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ABSTRAK 

 

Pepohonan merupakan salah satu makhluk ciptaan tuhan yang paling berguna 

bagi makhluk lainnya di dunia ini, yang menyimpan banyak hal yang indah untuk 

dilihat. Penciptaan karya-karya pada Tugas Akhir ini dilatarbelakangi oleh 

ketertarikan untuk memperhatikan dan mengkritisi keadaan sosial lingkungan 

yang rusak dewasa ini terutama pepohonan. Inspirasi datang dari manfaat 

pepohonan bagi manusia dan makhluk lainnya. Metode pengerjaan Tugas Akhir 

ini dimulai dari mengamati lingkungan sekitar, ketika melihat ada yang salah 

pada suatu ekosistem pepohonan, kemudian pribadi terpanggil untuk 

mengkritisinya demi ikut menjaga kelestarian pepohonan bagi umat manusia. 

Kritik-kritik tersebut diwujudkan melalui fantasi pribadi dalam penciptaan karya 

seni patung, dengan menggunakan teknik tertentu sehingga pesan dari karya 

dapat tersampaikan kepada penonton. Tujuan dalam penciptaan karya-karya ini 

atas dasar dorongan dari pemikiran dan nurani yang dikira perlu untuk orang 

lain ketahui juga. Perwujudan karya-karya ini ditampilkan secara imajinatif dan 

transformatif yang digabungkan antara beberapa obyek sebagai media ekspresi 

seniman untuk mengajak orang lain lebih menghargai alam. Karya patung yang 

ditampilkan masing-masing memiliki pesan tersendiri kepada apresiator tentang 

pentingnya menjaga alam pepohonan di sekitar kita, demi kelangsungan hidup 

manusia. 

 

 

Kata kunci : Pepohonan, Fantasi, Seniman, Patung 
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ABSTRACT 

Trees are one of God's most helpful creature for other creatures in this 

world, which have many meanful things to be observed. The creation of works in 

this Final Project was motivated by an interest take caring and criticizing the 

social conditions of the damaged environment today, especially trees. Inspiration 

comes from the benefits of trees for humans and other creatures. The method of 

work on this Final Project starts from observing the environment around us, when 

seeing something wrong in a tree‟s ecosystem, then myself feel called to criticize 

in contribution to help preserve the sustainability of trees for the mankind. These 

criticisms are made through personal fantasies in to sculpture art, using some 

techniques so that the message of the artwork can be felt by the audience. The 

purpose of these creations is on the basis of encouragement from thought and 

conscience which other people need to know. These works is presented in an 

imaginative and transformative manner which is combined between one with 

another objects as mediums of artist‟s expression, to persuade others to more 

appreciating the nature. The displayed sculptures have their own message to the 

appreciator about the importance of preserving the nature of the trees around us, 

for the sake of human survival. 

 

 

Keywords: Trees, Fantasy, Artists, Sculptures 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

Karya seni merupakan ekspresi individu yang berfungsi menyampaikan 

perasaan dan ide-ide, yang diberitahukan kepada individu dan obyek-obyek 

disekitarnya. Sebagai suatu alat ekspresi pribadi, seni tidak terbatas pada ilham 

pribadi saja, ia tidak semata-mata hanya berhubungan dengan emosi-emosi 

pribadi dan hal ikhwal tentang kehidupan sahabat karib seniman. Seni juga 

mengandung pandangan-pandangan pribadi tentang peristiwa-peristiwa dan 

obyek-obyek umum yang akrab dengan kita semua. Situasi kemanusiaan 

mendasar, seperti cinta, kematian, perayaan, dan sakit, terulang dengan konstan 

sebagai tema-tema seni, namun mereka dapat diambil dari kebiasaaan oleh 

komentar-komentar pribadi secara unik yang tampaknya dibuat oleh seniman. 

Fungsi dari bentuk-bentuk karya seni itu adalah sebagai media ekspresi 

pribadi. Walaupun tidak menutup kemungkinan fungsi karya-karya seni 

termaksud untuk melayani tujuan-tujuan formal, adapun karya-karya lainnya 

menjadi alat komunikasi, khususnya mengenai visi personal seorang seniman. 

Dewasa ini obyek-obek alam merupakan hal yang menarik untuk diangkat 

karena keadaannya yang semakin lama terpuruk dan mempengaruhi kehidupan 

manusia sebagai salah satu penghuninya. Setiap individu pun memiliki 

pandangannya sendiri dalam hal ini, tidak terkecuali pada seorang seniman. 

Gagasannya tentang seni yang berhubungan dengan obyek-obyek alam ini  bisa 

digambarkan dengan visualisasi yang bermacam-macam, seperti penggunaan 

distorsi, hiperbola, atau narasi tertentu sehingga efektif untuk menyampaikan 

pesan dan dan maknanya karya seninya. 
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A. LATAR BELAKANG 

 

Berbekal kegemaran tentang menanam pepohonan, untuk mengembangkan 

hobinya maka mengkombinasikannya dengan karya seni patung adalah kegiatan yang 

bermanfaat bagi penulis.  

Pepohonan merupakan keragaman hayati yang selalu ada di sekitar kita, baik 

itu yang tumbuh secara liar maupun yang sengaja dibudidayakan. Pohon memegang 

peranan penting bagi kelangsungan hidup dan juga bumi ini, karena pohon 

merupakan produsen pertama pada rantai makanan, selain itu juga memiliki peranan 

penting sebagai penghasil Oksigen (O
2
) terbesar bagi kelangsungan hidup mahkluk 

hidup di bumi serta menangani krisis lingkungan. Maka pentinglah bagi kita manusia 

untuk menjaga apa yang menjadi kebutuhan utama kita ini, karena antara diri kita 

dengan pohon terjadi semacam hubungan mesra yang saling memberikan inspirasi 

bersimbiosis mutualisme. Alam memberikan segala sesuatu yang kita butuhkan. Kita 

ditugasi untuk menjadi penjaga bagi pepohonan itu sendiri di dunia ini.  

 

 

Gambar 1.1 siklus oksigen dari pohon. 

Sumber: 3.bp.blogspot.com 

Diakses tanggal 24 November 2018, pukul 03:54 WIB 



3 
 

 

 

 

Hidup manusia sendiri akan selalu bergantung kepada vegetasi atau 

pepohonan yang menjadi produsen pertama dalam ekosistem baik dari segi rantai 

makanan hingga mengendalikan siklus udara kita. Karena tanpa adanya pepohonan 

tidak ada satupun makhluk yang bisa hidup di alam dunia ini, termasuk manusia. 

Pohon pun dengan segala yang ada di sekitarnya selalu mempunyai hubungan timbal 

balik antar sesama makhluk hidup, baik yang hidup dengan yang tidak hidup maupun 

sebaliknya. Hubungan timbal balik tadi, secara alamiah selalu dalam keadaan yang 

harmonis, dan akan selalu menuju keseimbangan pula.  

 

 

Gambar 1.2 penebangan pohon. 

Sumber: google/maxmanroe.com 

Diakses tanggal 2 oktober 2018, pukul 01:26 WIB 
 

Kadangkala manusia dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi 

yang dicapainya, sering lalai menanam kembali pohon baru dalam menebang 

pepohonan yang menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem dan berakibat 

terjadinya kerusakan lingkungan yang sudah banyak menimbulkan berbagai 
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malapetaka. Namun pepohonan bereaksi begitu cepat, begitu bervariasi, dan tanggap 

terhadap dunia luar (terutama dari perbuatan manusia), pohon mempunyai caranya 

sendiri dalam beradaptasi dengan dunia luar. 

Peristiwa tersebut dikembangkan melalui penciptaan karya seni patung 

dengan menggunakan pohon sebagai medianya. Harapannya bawasanya akan ada 

banyak pesan bagi sesama agar saling merawat dan peduli pada pohon yang ada di 

alam ini. Niatan untuk menginspirasi inilah yang melatarbelakangi pepohonan 

sebagai tema karya seni patung untuk tugas akhir penciptaan. 

 

B. Rumusan Penciptaan  

 Dari latar belakang diatas, berfantasi tentang pohon dijadikan sebagai sumber 

inspirasi pembuatan karya tiga dimensional dalam Tugas Akhir Penciptaan seni 

patung. Seni patung menuntut pematung bekerja dengan mempertimbangkan 

keindahan dari setiap unsur patung yang meliputi kesatuan antar media, proporsi, 

gerak dan strukturnya. Kemudian penulis mendapat ide tentang pengekspresian 

patung dengan mengkomposisikan elemen-elemen alami yang diolah dengan media  

pohon. Dari pengerjaan tersebut, timbul pengartian berdasarkan bentuknya sehingga 

menciptakan makna hingga pesan-pesan pada kehidupan manusia. 

Hal di atas juga menjadi faktor-faktor pertimbangan dalam menuangkan tema 

pepohonan ke dalam sebuah karya seni patung. Perawatan media pohon sendiri 

merupakan hal-hal menarik dalam penciptaan karya patung yang menjadi dasar acuan 

proses penciptaan. Dasar-dasar ini merupakan uraian dan analisa dalam bentuk tulisan 

sebagai pertimbangan dalam proses penciptaan tugas akhir seni patung. Rumusan 

permasalahan tersebut adalah : 
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a. Bagaimana mewujudkan tema tentang kelestarian lingkungan ke dalam 

seni patung? 

b. Bagaimana fantasi tentang pohon digunakan untuk membangkitkan 

kesadaran tentang lingkungan melalui karya-karya patung?  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan : 

a. Tujuan utama pembuatan tugas akhir ini adalah menggunakan media 

pohon asli ke dalam suatu karya seni patung untuk menginspirasi sesama 

akan pentingnya mempedulikan pepohonan di sekitar kita yang nantinya 

akan berpengaruh baik pada alam dan kehidupan kita.  

b. Mengeksplorasi berbagai kemungkinan baru terhadap karya seni tiga 

dimensi yang membuka potensi dari media yang digunakan melalui 

berbagai macam teknik dengan eksperimen sehingga melewati batasan 

teknis konvensional dalam seni patung, yaitu dengan menggunakan pohon 

asli dianggap akan lebih menyadarkan penonton akan pesan-pesannya. 

2. Manfaat : 

Manfaat yang diharapkan untuk masyarakat di lingkungan sekitar, antara lain : 

a. Agar memberi pesan yang tergambar lebih jelas dari karya-karya patung 

yang menggunakan pohon sebagai medianya yaitu terlihat hubungan 

simbiosis mutualisme antara manusia dan pepohonan. 
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b. Sebagai tambahan kontribusi dalam dunia akademik berupa pengetahuan 

baik tulisan maupun karya seni patung mengenai tema pepohonan. 

 

D. Makna Judul 

Tugas penciptaan karya ini mengambil judul “Berfantasi Tentang Pohon”, 

maka untuk memberikan kejelasan tentang definisi dari judul tersebut diperlukan 

penjelasan yang konkret dalam penafsiran dari judul penulisan yang sangat 

dibutuhkan adanya kejelasan makna dalam setiap kata. Penjelasannya sebagai 

berikut: 

1. Fantasi  

              Fantasi adalah yang berhubungan dengan khayalan atau dengan sesuatu yang 

tidak benar-benar ada dan hanya ada dalam benak atau pikiran saja. Fantasi bisa saja 

merupakan gambar (bayangan) rekaan dalam angan-angan, atau khayalan yang 

menjadi daya untuk menciptakan sesuatu dalam pikiran. Fantasi bisa juga berarti 

sesuatu yang hanya tiruan (dalam pikiran). Sedangkan berfantasi yaitu 

membangkitkan fantasi didalam pikiran hingga membayangkan dalam angan-angan. 

Kata lain untuk “fantasi adalah imajinasi.”
1
 

Jadi, fantasi adalah kemampuan pikiran  untuk membentuk tanggapan-

tanggapan atau bayangan-bayangan baru pada suatu obyek tertentu. Fantasi dapat 

terjadi secara sadar ataupun tidak sadar. Fantasi secara sadar misalnya pada seorang 

pemahat arca yang membentuk arca berdasarkan fantasinya. Sedang fantasi tidak 

sadar biasanya dilakukan oleh anak kecil yang bercerita tidak sesuai dengan 

kenyataan,walau tanpa ada maksud untuk berbohong. 

 

                                                           
1
_______________, Kamus Bahasa Indonesia, Kementerian Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008) p.403 
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2. Pohon  

“Pohon adalah salah satu tumbuhan berkayu yang terdiri dari akar batang 

dan daun.” Kata pohon di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah “tumbuhan 

yang berbatang keras dan besar.”
2
 

3. Seni Patung 

Seni patung menurut Soedarso Sp. Dalam bukunya Tinjauan Seni Sebuah 

Pengantar Untuk  Apresiasi Seni adalah bagian seni rupa yang merupakan pernyataan 

pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional. Bentuk tiga dimensional 

adalah bentuk yang mempunyai volume, ruang, mempunyai massa, sehingga karya 

seni patung dapat dilihat dari segala arah atau dapat dilihat dari segala sudut, keadaan 

ini membuat seni patung serba muka (multi surface) : muka belakang -  samping - 

atas – bawah. Dapat juga dikatakan semua adalah muka, semua adalah belakang, 

semua adalah samping, semua adalah atas dan semua adalah bawah.  

Melalui paparan pengertian kata-kata pokok tentang penegasan judul di atas 

dapat dijelaskan secara garis besar pengertian judul Berfantasi Tentang Pohon Dalam 

Penciptaan Seni Patung pada Tugas Akhir ini yaitu pengkombinasian antara makhluk 

hidup berupa pohon dengan visualisali seni tiga dimensional. Maka dengan demikian 

ekspresi seni patung itu akan selaras dengan pepohonan yang sudah penulis rawat 

sebelumnya. Yang mana karya-karya ini dieksekusi dengan fantasi-fantasi yang 

diproses dalam pemikiran terlebih dahulu. 

 

 

 

                                                           
2
 kbbi.web.id/pohonDefinisi/arti. Diakses tanggal 24 November 2018, pukul 03:54 WIB 

 

 


